ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu bentuk penyandang masalah
kesejahteraan sosial (PMKS) pada saat ini yang perlu diatasi yaitu lansia terlantar.
Karena melihat jumlah populasi lansia yang cukup besar, semakin meningkat
serta mereka menjadi kelompok yang rentan sehingga mereka membutuhkan
bantuan serta uluran tangan dari pemerintah. Melihat permasalahan yang dihadapi
oleh lansia terlantar, Dinas Sosial memiliki peran yang strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana peran Dinas
Sosial Kabupaten Blitar dalam meningkatkan kesejahteraan sosial pada lanjut usia
terlantar di Kabupaten Blitar berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
1998?, (2) Bagaimana pandangan Figih Siyasah terhadap peran Dinas Sosial
Kabupaten Blitar dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia terlantar di
Kabupaten Blitar ?

Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan (field Research). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini di
Dinas Sosial Kabupaten Blitar yang berada di JIl. Ahmad Yani No. 28,
Sananwetan, kec.Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur 66137. Sumber data terdiri
dari data primer yang diperoleh secara langsung dari Dinas Sosial Kabupaten
Blitar dengan cara wawancara dan dokumentasi sedangkan data sekunder
diperoleh secara tidak langsung yaitu dari jurnal, buku yang berhubungan dengan
objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data melalui analisis data dan pengecekan
keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran Dinas Sosial dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia terlantar di kabupaten Blitar
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 yakni, Dinas Sosial memiliki
program-program untuk PMKS lanjut usia terlantar meliputi rehabilitasi sosial,
pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial, (2) Peran Dinas Sosial dalam figih
siyasah Dusturiyah sesuai dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah yang ada
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dalam figih siyasah. Bahwasanya Dinas Sosial yaitu untuk mewujudkan
kemaslahatan umat. Kemaslahatan sendiri yang dimaksud dalam figih siyasah
yakni meliputi, memelihara akal, agama, harta, jiwa dan keturunan. Dengan
terjaminnya keempat hal diatas maka akan terwujudnya kemaslahatan lahir dan
batin bagi semua individu baik di dunia maupun di akhirat.

Xviil



ABSTRACT

Thesis with the title "Review of Siyasah Figh on the Role of Social Services in
Improving the Social Welfare of Neglected Elderly Based on Law
Number 13 of 1998 in Blitar Regency" written by Annisa Zakiyatul
Fadlila, NIM. 126103202103, Department of Constitutional Law,
supervised by Dr. Khutbuddin Aibak, S.A.g., M.H.I

Keywords: Review of Siyasah Figh, Role of Social Services, Increasing Social
Welfare, Neglected Elderly and Law Number 13 of 1998

This research is motivated by one form of social welfare problem
(PMKS) that currently needs to be addressed, namely neglected elderly people.
Because we see that the elderly population is quite large, it is increasing and they
are becoming a vulnerable group so they need help and a helping hand from the
government. Seeing the problems faced by neglected elderly people, the Social
Service has a strategic role in improving their welfare.

The formulation of the problem in this thesis is: (1) What is the role of
the Blitar Regency Social Service in improving the social welfare of neglected
elderly in Blitar Regency based on Law Number 13 of 1998?, (2) What is Figh
Siyasah's view of the role of the Blitar Regency Social Service? in improving the
social welfare of neglected elderly in Blitar Regency?

This research uses empirical juridical research. The type of research
used in this research is field research. In this research, researchers used a
qualitative approach. The location of this research is the Blitar Regency Social
Service which is on JI. Ahmad Yani No. 28, Sananwetan, kec. Sananwetan, Blitar
City, East Java 66137. The data source consists of primary data obtained directly
from the Blitar Regency Social Service by means of interviews and
documentation while secondary data was obtained indirectly, namely from
journals, books related to the object under study. Data collection techniques
through observation, interviews and documentation. Data analysis techniques
through data analysis and checking the validity of the data.

The results of the research show that: (1) The role of the Social Service
in improving the social welfare of neglected elderly in Blitar district is based on
Law Number 13 of 1998, namely, the Social Service has programs for PMKS
neglected elderly including social rehabilitation, social empowerment, and social
security, (2) The role of the Social Service in Dusturiyah siyasah figh is in
accordance with and does not conflict with the rules contained in siyasah figh.
That the Social Service is to realize the benefit of the people. The benefit itself
referred to in siyasah figh includes maintaining the mind, religion, property, soul
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and offspring. By ensuring the four things above, physical and spiritual benefits
will be realized for all individuals both in this world and in the afterlife
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